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BAB I. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam membesarkan dan 

mendidik anak. Di dalam keluarga, orang tua menjadi contoh utama yang akan 

dilihat dan ditiru oleh anak-anaknya. Karena itu, tanggung jawab orang tua dalam 

mengasuh anak tidak bisa dianggap remeh. Apabila orang tua belum mampu 

menjalankan pengasuhan dengan baik dan benar, hal ini bisa menimbulkan 

berbagai masalah. Masalah tersebut bisa terjadi dalam diri anak sendiri, dalam 

hubungan antara anak dan orang tuanya, ataupun dalam hubungan anak dengan 

lingkungan sekitarnya. (Rakhmawati, 2015). Kedekatan antara ibu dan anak sudah 

terjalin sejak anak masih dalam kandungan. Selama masa kehamilan, anak 

memiliki hubungan fisik dan emosional yang sangat erat dengan ibunya. Banyak 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi mental ibu sangat memengaruhi keadaan 

anak. Jika ibu merasa bahagia, tenang, dan memiliki hubungan yang baik dengan 

suaminya, maka anak pun cenderung tumbuh menjadi pribadi yang ceria, merasa 

aman, dan mudah beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, jika ibu 

mengalami stres, cemas, takut, atau emosi yang tidak stabil, maka anak bisa 

menunjukkan perilaku yang negatif, seperti sering menangis, bersikap menentang, 

merasa ketakutan, dan perilaku lainnya yang apabila dibiarkan dapat mengganggu 

tumbuh kembang anak (Robbiyah, Ekasari & Witarsa, 2018). 

Pola asuh sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak balita. Pada 

usia ini, anak membutuhkan asupan makanan dan gizi yang cukup. Jika kebutuhan 

gizinya tidak terpenuhi, bisa terjadi gangguan pada perkembangan fisik, mental, 

sosial, dan intelektualnya. Masa balita adalah masa anak-anak yang masih 

tergantung pada perawatan dan pengasuhan ibunya. Oleh karena itu pengasuh 

kesehatan dan makanan pada tahun pertama kehidupan sangat penting untuk 

perkembangan anak. Pola asuh dapat berkaitan dengan asuhan pemberian ASI dan 

makanan, asuhan praktik kebersihan dan asuhan praktik kesehatan di rumah (Irna 

Sartika 2021). 
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Pola asuh anak merupakan praktek pengasuhan yang diterapkan kepada 

anak balita dan pemeliharaan Kesehatan. Pada waktu anak belum dapat dilepas 

sendiri maka segala kebutuhan anak tergantung kepada orang tuanya. Tahun 

pertama kehidupan anak merupakan dasar untuk menentukan kebiasaan di tahun 

berikutnya termasuk kebiasaan makan. Pola asuh yang tepat dari seorang ibu 

sangat berperan dalam mendukung tumbuh kembang balita dan dapat mengurangi 

risiko terjadinya masalah gizi. Seorang ibu perlu memahami cara merawat dan 

melindungi anaknya dengan baik agar anak merasa aman, memiliki nafsu makan 

yang baik, serta terhindar dari cedera dan penyakit yang dapat menghambat 

pertumbuhan. Ketika pola pengasuhan dilakukan dengan benar, maka status gizi 

anak juga akan lebih baik. Peran ibu dalam merawat anak setiap hari sangat 

penting, karena pola asuh yang baik membantu anak tumbuh sehat dan 

mendapatkan asupan gizi yang cukup (Munawaroh, 2015).  

Suharmanto, et.al (2021)  mengatakan bahwa balita dengan status gizi kurus 

atau gemuk umumnya berasal dari keluarga dengan dukungan yang kurang baik. 

Sebaliknya, balita dengan status gizi normal lebih banyak didukung oleh keluarga 

yang memberikan pola asuh yang baik. Pola asuh demokratis terbukti berpengaruh 

positif terhadap status gizi anak. Dalam pola ini, orang tua tetap menetapkan 

aturan, khususnya terkait makan, namun disertai dengan penjelasan yang masuk 

akal agar anak memahami dan mengikuti aturan tersebut. Pola asuh memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian tentang faktor ibu, pola asuh anak, dan makanan pendamping (MP-ASI) 

terhadap kejadian stunting di Kabupaten Gorontalo yang menjelaskan bahwa 

adanya hubungan pola asuh dengan kejadian stunting pada balita. Pola asuh ibu 

yang buruk 3,9 kali lebih berisiko anaknya mengalami kejadian stunting bila 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki pola asuh anak yang baik (Nurdin, et.al 

2019). 

Menurut WHO (World Health Organization) secara global  pada tahun 

2022, terdapat 22,3% atau sekitar 148,1 juta anak di bawah usia 5 tahun yang 

mengalami stunting, dan terdapat 5,6% atau sekitar 37,0 juta anak yang 

mengalami  overweight. Pada tahun 2022 secara global, terdapat 45,0 juta anak 

balita mengalami gizi buruk (wasting) dan 13,7 juta diantaranya mengalami gizi 
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buruk dalam bentuk parah, hal ini berarti prevalensinya masing-masing sebesar 

6,8% dan 2,1% (UNICEF, 2020). Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan dari 21,6% pada 

tahun 2022 menjadi 21,5% pada tahun 2023, sedangkan wasting di angka 8,5%. 

Pola makan yang baik pada balita memiliki peran penting dalam 

mendukung proses tumbuh kembang mereka, karena makanan merupakan sumber 

utama asupan gizi. Gizi yang cukup dan seimbang sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan fisik maupun perkembangan kecerdasan anak. Kekurangan gizi dapat 

melemahkan daya tahan tubuh, sehingga anak lebih rentan terhadap infeksi. Selain 

itu, gizi juga berperan dalam mengatur nafsu makan. Jika pola makan balita tidak 

terpenuhi dengan baik, dapat terjadi hambatan dalam pertumbuhan, seperti 

stunting dan wasting, yang berdampak jangka panjang pada kesehatan dan 

kualitas hidup anak (Purwani, 2018). Ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi status gizi pada anak diantaranya adalah asupan makanan,  

penyakit  infeksi dan pola pengasuhan  anak. Pola pengasuhan anak, berupa  sikap 

dan  perilaku  ibu  atau pengasuh lain dalam hal keterdekatannya dengan anak, 

memberikan makan, merawat, kebersihan,  memberi  kasih  sayang dan 

sebagainya (Indriati & Murpambudi, 2016). Dampak gizi kurang bisa 

mengganggu fungsi normal telinga tengah, dengan konsekuensi negatif bagi 

seluruh sistem pendengaran. Anak-anak seperti itu mengalami kesulitan dengan 

bahasa lisan dan tulisan. Anak dengan berat badan kurang tiga kali lebih besar 

kemungkinannya mengalami keterlambatan pendengaran dan kemampuan 

berbahasa dibandingkan dengan anak yang gizinya baik, dan lima kali lebih besar 

kemungkinannya mengalami keterlambatan pendengaran dan bahasa, serta 

keterlambatan dalam keterampilan sosial interaktif. Anak yang mengalami 

stunting mempunyai kemungkinan dua kali lebih besar mengalami keterlambatan 

dalam kemampuan mendengar dan berbahasa (Jimoh, Anyiam, & Yakubu, 2018). 

Masalah gizi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemiskinan, 

keterbatasan bahan pangan, pendidikan ibu yang rendah, kurangnya pengetahuan 

tentang gizi dan pola asuh, serta kebiasaan makan yang kurang baik di 

masyarakat. Sebagian besar masyarakat masih menjalani pola makan yang 

dipengaruhi oleh nilai sosial dan budaya. Pantangan makanan yang didasarkan 
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pada kepercayaan sering kali menjadi kebiasaan turun-temurun. Dalam budaya 

tertentu, konsumsi makanan sering diprioritaskan untuk anggota keluarga tertentu, 

biasanya kepala keluarga. Akibatnya, distribusi makanan dalam keluarga menjadi 

tidak merata, dan sebagian anggota keluarga bisa menerima asupan yang kurang 

dari kebutuhan sebenarnya (Amalika, Mulyaningsih & Purwanto, 2023). Hasil 

penelitian yang dilakukan Dwi Pratiwi, Masrul dan Yerizel, (2016) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh makan dan pola asuh 

kesehatan dengan status gizi.  

Kabupaten Banyuasin adalah salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi 

Sumatera Selatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (BPS) jumlah 

penduduk Kabupaten Banyuasin sebanyak 885.902 jiwa pada tahun 2024. 

Prevalensi angka stunting di Sumatera Selatan mencapai 18,6%. Kabupaten 

Banyuasin termasuk dalam 3 daerah tertinggi stunting dengan angka stunting 

24,8% (Kementerian Kesehatan RI 2022). Dusun Sembilang terletak di Desa 

Sungsang IV, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Wilayah ini berada di pesisir dan termasuk dalam kawasan Taman Nasional 

Berbak Sembilang (TNBS). Mayoritas penduduk menggantungkan hidup pada 

hasil laut dan perairan sekitar. Pelayanan kesehatan, sanitasi, serta ketersediaan 

sayur dan buah masih sangat terbatas. Sebagian besar ibu tidak memiliki 

pekerjaan tetap dan hanya mengurus rumah tangga. Suami mereka umumnya 

bekerja sebagai nelayan, yang penghasilannya tidak menentu karena tergantung 

cuaca dan musim. Kondisi ini membuat ekonomi keluarga menjadi pas-pasan. 

Akses internet yang masih terbatas, sehingga sangat sulit untuk mendapatkan 

informasi secara online. Rendahnya tingkat pendidikan ibu, yang sebagian besar 

hanya lulusan SD, menyebabkan minimnya pengetahuan gizi. Hal ini dapat 

berdampak pada pola pemberian makan anak (Koran Rakyat Pembaruan 2023). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja 

yang berpengaruh terhadap pola asuh pemberian makan pada anak usia 6-59 bulan 

di Dusun Sembilang? 

 



5 

 

 

 Universitas Sriwijaya 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pola asuh 

pemberian makan pada anak usia 6-59 bulan di Dusun Sembilang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran karakteristik anak meliputi usia, jenis kelamin, 

dan status gizi di Dusun Sembilang 

2. Mengetahui gambaran pendidikan ibu, pengetahuan ibu, pekerjaan ibu 

dan status ekonomi keluarga di Dusun Sembilang 

3. Mengetahui pola asuh pemberian makan pada anak usia 6 sampai 59 

bulan di Dusun Sembilang 

4. Menganalisis hubungan karakteristik anak terhadap pola asuh 

pemberian makan pada anak usia 6 sampai 59 bulan di Dusun 

Sembilang 

5. Menganalisis hubungan pendidikan ibu, pengetahuan ibu, pekerjaan ibu 

dan status ekonomi keluarga terhadap pola asuh pemberian makan pada 

anak usia 6 sampai 59 bulan di Dusun Sembilang 

6. Mengetahui faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap pola 

asuh pemberian makan pada anak usia 6 sampai 59 bulan di Dusun 

Sembilang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Sebagai wadah untuk meningkatkan wawasan mengenai ilmu yang meliputi 

fakto-faktor yang berpengaruh terhadap pola asuh pemberian makan pada anak 

usia 6-59 bulan serta untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan 

selama masa perkuliahan di program studi Gizi Univesitas Sriwijaya. 
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 Universitas Sriwijaya 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pola asuh pemberian makan pada anak usia 6-59 bulan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Memperkaya sumber informasi dan diharapkan dapat memberikan referensi 

bagi peneliti lain ataupun mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat untuk 

melakukan penelitian yang serupa ataupun terkait dengan topik yang sama. 

1.5    Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Dusun Sembilang, Kabupaten Banyuasin. 

1.5.2 Lingkup waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni – Juli 2024. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi pada penelitian ini yaitu ilmu gizi, kesehatan 

masyarakat yang membahas tentang faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi pola asuh pemberian makan pada anak usia 6-59 bulan di Dusun 

Sembilang. 
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